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Abstrak

Penelitian bertujuan untuk mengetahui kompetensi dan kesulitan siswa dalam
pemahaman mendengarkan. Penelitian menggunakan metode deskriptif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah pengukuran dan observasi. Alat yang
digunakan dalam pemahaman mendengarkan menggunakan metode tes pilihan
ganda, kemudian angket dan interview. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa
tidak menguasi pemahaman mendengarkan dengan baik yang dibuktikan dengan
data hasil tes mendengarkan. Hasil temuan dari angket menunjukkan bahwa siswa
positif mengalami kesulitan dalam pemahaman mendengarkan. Dari hasil yang
menunjukkan kecepatan pembicara saat pidato sebagai kesulitan utama yang
dihadapi. Hasil interview menunjukkan bahwa kesulitan yang dihadapi siswa
dikarenakan kurangnya kosakata, tidak mampu berkonsentrasi, kecepatan pembicara
saat pidato, dan pengucapan yang tidak jelas.

Kata Kunci: deskriptif, pemahaman mendengarkan.

Abstract

The purpose of this research is to find out the students’ competency and to identify
the students difficulties in listening comprehension. The reserach used descriptive
method. The technique of collecting data were measurement and observation
technique. The tools of collecting the data were listening test, questionnaire and
interview. The research findings of this research study revealed that students did not
master listening comprehension well. it was proven by the data from listening test.
In addition, the result findings from questionnaire showed that most of students
positively experienced difficulties in listening comprehension. It was clear from the
result that showed speakers’ speech rate as the major difficulty faced. Then,
followed by the results from interview, the results of the data showed that the
students faced the difficulties because lack of vocabulary, unable to concentrate,
speakers’ speech rate, and unclear pronunciation.

Keywords: descriptive, listening comprehension.

PENDAHULUAN

Siswa harus memiliki kemampuan untuk mendengarkan dan memahami
bahasa dengan benar untuk menjadi mahir dalam penggunaan bahasa asing.
Mendengarkan adalah salah satu faktor dalam mencapai kompetensi komunikatif,
dalam mengajar mendengarkan, seorang guru harus mampu menyampaikan ide

atau bahan untuk siswa yang memungkinkan siswa dalam pemahaman
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mendengarkan dengan lancar. Guru dapat melatih siswa dengan mendengarkan
audio berbahasa Inggris menggunakan berbagai bahan dari yang paling sederhana
ke yang lebih rumit. Pelatihan berulang dapat membantu siswa mengembangkan
pemahaman mendengarkan.

Bahasa Inggris di tingkat SMP dipelajari sebagai bahasa asing pertama dan
termasuk didalamnya empat keterampilan berbahasa. Salah satunya adalah
mendengarkan dan termasuk keterampilan yang diperlukan sebagai fakta bahwa
orang tidak bisa berkomunikasi kecuali didahului dengan mendengarkan. Peneliti
menemukan bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pontianak memiliki beberapa
kesulitan dalam pemahaman mendengarkan. Siswa bingung dalam mengenali
kata-kata yang diungkapkan oleh pembicara dan sulit untuk memahami isi saat
mendengarkan audio selama pelajaran. Siswa juga sulit untuk menafsirkan
gagasan utama dan rincian pendukung dari isi bagian mendengarkan dan
menghafal, meskipun siswa sering mendengar audio bahasa Inggris baik di dalam
maupun di luar kelas. Masalah-masalah tersebut juga harus diperhatikan oleh guru
selama proses belajar mengajar di kelas.

Penelitian sebelumnya juga telah diadakan di berbagai daerah. Sabinus
dalam penelitian yang berjudul Increasing Students’ Listening Comprehension by
Using VOA: Special English Video (2013: 5) menyatakan bahwa
ketidakmampuan dalam memahami parafrase ide-ide dengan kata-kata sendiri.
Siswa juga sulit untuk memusatkan perhatian pada saat mendengarkan. Alasan
lain mengapa siswa memiliki masalah serius dalam pemahaman mendengarkan
adalah siswa mengalami kesulitan dalam mengerti atau memahami teks bahasa
Inggris. Studi lain dilakukan oleh Mardiana dalam penelitian yang berjudul An
Analysis of The Students’ Problem on Multiple Choice Items Test in Listening
Comprehension (2013: 2) yang menyatakan bahwa masalah pemahaman
mendengarkan bagi siswa adalah kurangnya memiliki kosakata, siswa tidak
mendapatkan ide dari pembicara.

Hamouda (2013: 4) menyatakan bahwa banyak siswa tampil buruk dalam
mendengarkan. Siswa tidak dapat memahami apa yang diucapkan dalam bahasa

Inggris yang disampaikan pada kecepatan normal karena tidak memahami isi yang
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dibicarakan dari pelajaran. Beberapa siswa kehilangan semua kepercayaan diri
sebagai praktisi bahasa asing. Siswa mengalami kesulitan dalam konsentrasi dan
mengingatnya untuk waktu yang lama.

Mendengarkan adalah kemampuan untuk menerima dan menafsirkan pesan
secara akurat dalam proses komunikasi. Pendengar memanfaatkan keterampilan
ini untuk menafsirkan pesan dari pembicara. Oleh karenanya, penerima akan
menerima berita dengan menggunakan telinga sebagai rasa pertama yang
mewakili pesan dari pembicara. Tanpa kemampuan untuk mendengarkan secara
efektif, pesan dapat dengan mudah disalahpahami. Berdasarkan pendapat Guo
(2005: 1), mendengarkan adalah kemampuan untuk mengidentifikasi dan
memahami apa yang dikatakan orang lain. Proses tersebut melibatkan proses
memahami aksen pembicara atau pengucapan, tata bahasa pembicara, dan
kosakata, serta pemahaman makna, pendengar dapat mampu melakukan empat hal
secara bersamaan. Pemahaman mendengarkan memiliki beberapa indikator dan
fokus pada bagian teks pemahaman yang mencakup gagasan utama, informasi
eksplisit, informasi tersirat, dan makna teks.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, untuk mengetahui tingkat
pemahaman mendengarkan siswa, peneliti melakukan penelitian dengan
menganalisis kompetensi siswa dalam pemahaman mendengarkan. Peneliti dapat
mengetahui penguasaan siswa dan Kkesulitan-kesulitan dalam pemahaman

mendengarkan.

METODE

Penelitian yang dilakukan adalah studi deskriptif bertujuan menganalisis
kompetensi siswa dalam menguasai pemahaman mendengarkan pada siswa kelas
VIII di SMP Negeri 2 Pontianak pada tahun akademik 2014/2015. Penelitian
deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik populasi atau fenomena
yang dipelajari. Sandelowski (2000: 335) menyatakan bahwa dalam penelitian
deskriptif, peneliti berusaha untuk menggambarkan pengalaman atau acara dan

memilih apa yang akan peneliti gambarkan. Pemahaman mendengarkan memiliki

29



beberapa indikator dan fokus pada bagian teks pemahaman yang mencakup
gagasan utama, informasi eksplisit, informasi tersirat, dan makna teks.

Populasi penelitian adalah siswa kelas delapan SMP Negeri 2 Pontianak
tahun ajaran 2014/2015 dengan jumlah keseluruhan 245 siswa dan dibagi dalam
delapan kelas. Sampel yang diambil menggunakan teknik purposive sampling.
Peneliti memilih individu dan situs untuk belajar atau memahami fenomena nyata
(Creswell, 2005: 203). Peneliti memilih salah satu kelas yang digunakan sebagai
sampel yakni kelas yang memiliki prestasi terendah dalam mendengarkan
pemahaman. Berdasarkan informasi dari guru bahasa Inggris dan dari skor siswa
ketika peneliti melakukan pengamatan, kelas VIII G adalah kelas yang memiliki
pencapaian terendah dalam mendengarkan pemahaman. Jadi, peneliti memilih 35
siswa dari VIII G sebagai sampel.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik pengukuran dan
wawancara. Weiner (2007: 4) menyatakan bahwa pengukuran sistematis, ditiru,
proses dimana objek atau peristiwa yang diukur dan/atau diklasifikasikan
sehubungan dengan dimensi tertentu. Untuk teknik pengukuran, peneliti
menggunakan tes mendengarkan yang berjumlah 20 soal pilihan ganda, dan
kuesioner yang berjumlah 27 pertanyaan. Wawancara digunakan untuk
mendapatkan informasi yang lebih mendalam tentang kesulitan siswa dalam
pemahaman mendengarkan.

Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan analisis data kuantitatif
dan kualitatif. Data kuantitatif, digunakan analisis statistik nilai rata-rata, yakni
salah satu teknik statistik yang menggambarkan kelompok berdasarkan skor rata-
rata dan digunakan untuk mengetahui nilai rata-rata (Singh, 2007).

Untuk menentukan prestasi siswa, peneliti menggunakan nilai (KKM) di
SMP Negeri 2 Pontianak. Klasifikasi nilai disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kategori Skor Mahasiswa

Nilai Mahasiswa Kategori
0-20 sangat kurang
20-40 kurang
40-60 sedang
60-80 baik
80-100 sangat baik
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Peneliti menggunakan SPSS untuk mengetahui rata-rata skor dan kemudian
melakukan perhitungan untuk mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi oleh
siswa dalam pemahaman mendengarkan. Kemudian, jawaban dari kuesioner
tercatat pada empat titik skala Likert (tidak pernah, kadang-kadang, sering, dan
selalu). Likert-jenis atau frekuensi timbangan menggunakan format respon pilihan
tetap dan dirancang untuk mengukur sikap atau pendapat. Para siswa diberikan
empat pilihan yaitu, tidak pernah (1), kadang-kadang (2), sering (3), dan selalu
(4).

Langkah-langkah data yang input ke SPSS sebagai berikut: Menganalisis >
Statistik Deskriptif > Frekuensi. Langkah sebenarnya didasarkan pada formulasi
untuk menghitung semua jawaban siswa. Kemudian, menambahkan total dan
kemudian dibagi dengan jumlah siswa.

Sebelum memberikan kuesioner kepada siswa, kuesioner diterjemahkan ke
dalam versi Indonesia. Hal tersebut dilakukan untuk memastikan semua siswa
dapat memahami dengan baik apa yang peneliti minta. Dan untuk wawancara
sebagai data kualitatif, dianalisis dengan analisis deskriptif. Menurut Taylor dan
Renner (2003: 1), data kualitatif terdiri dari kata-kata dan obervasi bukan angka,

analisis dan interpretasi data yang diperlukan untuk menertibkan pemahaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti mengukur persentase kelas tes siswa untuk mengetahui jumlah
siswa yang lulus dalam ujian. KKM dipertimbangkan untuk skor bahasa Inggris
adalah 80 yang ada di SMP Negeri 2 Pontianak. Jumlah siswa yang lulus tes 18
siswa dan 17 siswa tidak lulus ujian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
persentase kelas dari tes ini adalah 78,71, dijelaskan bahwa persentase kelas tidak
memenuhi KKM, dan peneliti menyimpulkan bahwa siswa kelas di SMP Negeri 2
Pontianak tidak menguasai pemahaman mendengarkan dengan baik berdasarkan
persentase skor kelas.

Peneliti telah mengalisis interpretasi data dari kuesioner dengan

menggunakan SPSS. Setiap hasil memiliki nilai rata-rata yang berbeda. Selain itu,
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peneliti juga menjelaskan persentase hasil siswa item dari kuesioner. Hal tersebut
dimulai dari item pertama yang menyatakan "Saya menemukan bahwa
pemahaman mendengarkan sulit ", pernyataan tersebut mendapat persentase
tertinggi 47,1% siswa menyatakan kadang-kadang, 38,2% siswa menyatakan
sering dan 11,2% siswa menemukan bahwa mendengarkan pemahaman sulit.
Hanya 2,9% siswa menyatakan bahwa siswa menemukan Kkesulitan dalam
pemahaman mendengarkan.

Untuk pernyataan kedua, "Saya merasa sulit untuk menafsirkan makna teks
panjang yang diucapkan”, sebagian besar siswa telah menjawab bahwa teks
panjang diucapkan (50% kadang-kadang, 29,4% sering, dan 17,6% selalu)
mengganggu pemahaman mendengarkan siswa. Hanya 2,9% siswa menyatakan
bahwa teks panjang yang diucapkan tidak pernah mengganggu pemahaman
mendengarkan siswa. Pernyataan ketiga sebagian besar siswa menyebutkan
bahwa siswa merasa kelelahan dan terganggu ketika siswa mendengarkan teks
panjang diucapkan (38,2% kadang-kadang, 47,1% sering, 5% selalu). Hanya 8,8%
dari siswa menyatakan bahwa siswa tidak pernah merasa kelelahan dan terganggu
ketika siswa mendengarkan teks panjang diucapkan.

Untuk pernyataan keempat, "Saya merasa sulit untuk memahami
mendengarkan teks ketika topik asing”. Tertinggi 41,2% siswa menyatakan
kadang-kadang; 38,2% sering dan 8,8% selalu merasa sulit untuk memahami teks
mendengarkan ketika topik teks mendengarkan sendiri tidak familiar dengan
siswa. Keakraban dengan topik mendengarkan teks atau materi pelajaran
menambah pemahaman. Selain itu, 11,8% siswa menyatakan siswa tidak pernah
menemukan kesulitan memahami teks mendengarkan karena tidak familiar
dengan siswa. Untuk pernyataan kelima, "Saya merasa sulit untuk memahami
setiap kata dari pidato ". Hal tersebut menunjukkan bahwa banyak siswa dengan
persentase tertinggi 55,9% menyatakan kadang-kadang, 32,4% menyatakan
sering, dan 5,9% menyatakan selalu merasa sulit untuk memahami arti dari setiap
kata dalam pidato. Sementara, hanya 5,9% dari siswa menyatakan tidak pernah

merasa kesulitan untuk memahami arti dari setiap kata dalam pidato.
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Pernyataan keenam, "Saya menemukan mendengarkan bagian sulit
dimengerti”. Hal tersebut mencerminkan bahwa siswa 44,1% kadang-kadang
menyatakan; 35,3% sering menyatakan; dan 2,9% menyatakan selalu menemukan
bahwa bagian mendengarkan materi pelajaran yang sulit dimengerti. Latar
belakang pengetahuan tentang topik juga variabel penting yang dapat
mempengaruhi mendengarkan siswa. Untuk pernyataan ketujuh, "Saya merasa
mengejutkan dan sulit untuk berurusan dengan bahasa sehari-hari dan gaul".
Banyak siswa merasa terkejut dan sulit untuk berurusan dengan bahasa sehari-hari
dan gaul ekspresi (sering 35,3%, kadang-kadang 32,4%, dan selalu 26,5%). Hanya
beberapa siswa yang menyatakan tidak pernah (5,9%) menemukan masalah untuk
berurusan dengan ekspresi sehari-hari dan gaul.

Pernyataan kedelapan, "Saya merasa sulit untuk mengenali sinyal yang
menunjukkan bahwa pembicara bergerak dari satu titik ke titik lain". Pernyataan
tertinggi 47,1% siswa menyatakan kadang-kadang sulit untuk mengenali sinyal
yang menunjukkan bahwa pembicara bergerak dari satu titik ke titik lain.
Sementara itu, 35,3% siswa menyatakan sering, dan 14,7% siswa menyatakan
selalu merasa sulit untuk mengenali sinyal. Hanya 2,9% siswa menyatakan tidak
pernah merasa sulit untuk mengenali sinyal. Pernyataan kesembilan, "Saya merasa
sulit untuk menyimpulkan makna dari sebuah kata yang tidak diketahui saat
mendengarkan”. 52,9% siswa merasa sulit untuk menyimpulkan makna dari
sebuah kata yang tidak dikenal saat mendengarkan. 35,3% siswa lain sering
dinyatakan dan 8,8% siswa menyatakan selalu merasa sulit untuk menyimpulkan
makna dari sebuah kata yang tidak dikenal saat mendengarkan. Hanya 2,9%
menyatakan tidak pernah. Pernyataan kesepuluh adalah "Saya kehilangan fokus
pembicaraan ketika saya sudah mendapat jawaban yang diharapkan dalam pikiran
saya". 41,2% siswa menyatakan kadang-kadang, 26,5% sering menyatakan, dan
17,6% menyatakan selalu cenderung kehilangan fokus pembicaraan ketika siswa
sudah mendapat jawaban yang diharapkan dalam pikiran siswa. Sisanya 14,7%
siswa menyatakan mereka tidak kehilangan fokus pembicaraan ketika siswa sudah

mendapat jawaban yang diharapkan.
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Pernyataan kesebelas adalah "Saya tidak dapat berkonsentrasi karena saya
mencari jawabannya, dan saya mendengarkan dialog pada saat bersamaan™.
(32,4% kadang-kadang, 52,9% sering, dan 8,8% selalu) mengaku siswa tidak
mampu berkonsentrasi karena siswa mencari jawaban dan mendengarkan dialog
di waktu yang bersamaan. 5,9% siswa lainnya dinyatakan tidak pernah. Pada
pernyataan kedua belas menunjukkan bahwa 41,2% dari mereka kadang-kadang
kehilangan konsentrasi ketika teks terlalu panjang. Sementara itu, 41,2% siswa
lain sering dan 5,9% menyatakan selalu kehilangan konsentrasi ketika teks terlalu
panjang. Di sisi lain, sisanya 11,2% siswa menyatakan siswa tidak kehilangan
konsentrasi. Pernyataan ketiga belas adalah "Saya kehilangan konsentrasi ketika
saya memikirkan pertanyaan lain". (44,1%) menyatakan siswa sering kehilangan
konsentrasi ketika siswa berpikir tentang pertanyaan lain. Selain itu, siswa lainnya
35,3% menyatakan kadang-kadang dan 11,8% menyatakan selalu ketika siswa
berpikir tentang pertanyaan lain, maka siswa tidak akan berkonsentrasi lebih lama
pada teks. Hanya 8,8% siswa menyatakan siswa tidak pernah kehilangan
konsentrasi ketika siswa berpikir tentang pertanyaan lain.

Pernyataan keempat belas adalah "Saya merasa sulit untuk mendapatkan
pemahaman umum dari teks lisan dari mendengarkan pertama"”. Terungkap
masalah siswa mungkin timbul dari ketidakmampuan atau kesulitan siswa
mengenali kata-kata utama dalam pemahaman mendengarkan dan memahami teks
lisan dari pertama mendengarkan. Lebih dari setengah dari siswa menyatakan
kadang-kadang (61,8%), sering (23,5%) dan (8,8%) selalu merasa sulit untuk
mendapatkan pemahaman umum dari teks lisan dari pertama mendengarkan.
Hanya 5,9% dari siswa menyatakan tidak pernah. Untuk pernyataan kelima belas,
"Pada saat mendengarkan, saya menemukan kesulitan untuk memprediksi apa
yang akan terjadi selanjutnya”. Kadang-kadang (41,2%), sering (38,2%), dan
selalu (11,8%) siswa merasa sulit untuk memprediksi apa yang datang berikutnya.
Keberhasilan pendengar memahami isi dari apa yang mereka dengar tergantung
sebagian besar pada keahlian siswa dalam strategi mendengarkan (Harmer, 2001).

Dari pernyataan keenam belas, "Saya merasa sulit untuk mengenali kata-

kata saya tahu karena cara mereka diucapkan™. Hal ini menunjukkan bahwa
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sebagian besar siswa selalu (32,4%), sering (38,2%) dan kadang-kadang (23,5%)
merasa sulit untuk mengenali kata-kata siswa tahu karena cara mereka diucapkan.
Peneliti menggeneralisasi bahwa sebagian besar siswa merasa sulit untuk
mengenali kata-kata yang mereka tahu dari cara siswa mengucapkan. Pernyataan
ketujuh belas, "Ada kata-kata yang saya biasanya memahami secara tertulis, tetapi
ketika saya mendengar mereka dalam pidato, saya menemukan kesulitan untuk
mengatakan dimana satu kata selesai dan yang lain dimulai”. (47,1% sering,
23,5% selalu, 20,5% kadang-kadang) telah menjawab bahwa siswa merasa sulit
untuk mengidentifikasi kata-kata yang mereka tahu dalam bentuk tertulis ketika
siswa mendengaran dalam pidato.

Untuk pernyataan kedelapan belas, "Saya merasa sulit ketika mendengarkan
bahasa Inggris tanpa transkrip”. Fakta bahwa siswa merasa kesulitan saat
mendengarkan tanpa transkrip (44,1% sering, 20,6% selalu). Ketidakmampuan
siswa untuk memahami pengucapan, ketidakmampuan untuk mengelola tugas-
tugas yang menantang, dan frustasi mengganggu pemahaman mendengarkan
mereka. Menurut pernyataan kesembilan belas, "Saya merasa sulit untuk
memahami dengan baik ketika pembicara berbicara dengan berbagai aksen™, hasil
menunjukkan bahwa banyak siswa (35,3% sering, 23,5% selalu, 23, 5% kadang)
mengalami masalah tersebut karena siswa telah terbiasa dengan aksen guru
mereka. Jika pendengar terkena standar aksen Inggris atau Amerika, siswa akan
menghadapi masalah dalam memahami aksen lainnya.

Untuk pernyataan kedua puluh, "Saya merasa sulit untuk memahami dengan
baik ketika pembicara berbicara terlalu cepat”. Hampir setengah dari siswa
(44,1%) menyatakan bahwa siswa selalu merasa sulit untuk berurusan dengan
pembicara yang berbicara terlalu cepat. Siswa lain menyatakan bahwa siswa
sering (35,3%) dan kadang-kadang (17,6%) menemukan kesulitan ketika
pembiacara berbicara dengan cepat. Disimpulkan bahwa ketika pembicara
berbicara pada kecepatan yang cepat, sulit untuk pendengar memahami apa yang
dikatakan, terlebih jika kata-kata yang diucapkan hanya satu siswa kenal.
Pernyataan dua puluh satu, "Saya merasa sulit untuk memahami materi direkam

jika saya tidak dapat mendapatkan hal-hal berulang-ulang”. (58,8% sering, 14,7%
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selalu) merasa sulit untuk memahami materi yang direkam jika siswa tidak
mampu untuk mendapatkan sesuatu yang diulang. Hal tersebut merupakan
masalah serius dalam situasi belajar. Jika rekaman berada di bawah kendali siswa,
siswa dapat memutarnya berulang-ulang tapi hal tersebut tidak mungkin dalam
lingkungan kelas sehari-hari di mana guru memutuskan siswa akan mendengarkan
rekaman atau tidak (Chen: 2002).

Pernyataan dua puluh dua "Saya merasa sulit untuk memahami teks lisan
yang tidak menarik bagi saya". Setengah dari siswa (50%) menyatakan bahwa
siswa kadang-kadang merasa sulit untuk memahami teks lisan yang tidak menarik
bagi siswa. Sedangkan, 32,4% siswa dan 14, 7% siswa menunjukkan bahwa siswa
sering dan selalu menemukan kesulitan untuk memahami teks lisan yang tidak
menarik bagi siswa. Pernyataan kedua puluh tiga, "Saya berhenti mendengarkan
ketika saya memiliki masalah dalam memahami teks mendengarkan”, (55,9%
kadang-kadang, 20,6% sering, 14,7% selalu) merasa siswa berhenti
mendengarkan ketika siswa memiliki masalah dalam memahami teks yang
didengarkan. Hal tersebut menunjukkan bahwa jika siswa berhenti mendengarkan
selama pelajaran, siswa akan kehilangan poin dari materi yang didengar.

Dalam pernyataan kedua puluh empat, "Jika saya tidak sampai pada
pemahaman total sebuah teks lisan, saya merasa kecewa", sebanyak (41,2%
sering, 35,3% kadang-kadang, dan 11,8 selalu) menunjukkan bahwa siswa merasa
kecewa ketika siswa tidak sampai pada pemahaman total sebuah teks lisan.
Kemudian, pernyataan kedua puluh lima, "Sebelum melakukan mendengarkan
tugas pemahaman, saya takut bahwa saya tidak bisa mengerti apa yang akan saya
dengar", sebagian besar siswa (88,2%) mengalami semacam ketakutan tidak bisa
mengerti apa yang akan mendengar.

Pernyataan kedua puluh enam, "Suara yang tidak jelas yang dihasilkan dari
kualitas audio yang buruk mengganggu pemahaman mendengarkan saya",
Sebagian besar siswa (94,1%, kadang-kadang, sering, selalu) berpikir kesulitan
yang siswa hadapi dalam mendengarkan pemahaman adalah karena kualitas
rekaman yang buruk atau buruknya kualitas audio. Misalnya, audio dapat direkam

sementara ada suara di sekitar. Suara yang dihasilkan tidak jelas dari peralatan
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berkualitas buruk juga dapat mengganggu pemahaman mendengarkan. Untuk
pernyataan terakhir dalam kuesioner, "Suara yang tidak jelas yang dihasilkan dari
peralatan berkualitas buruk mengganggu pemahaman mendengarkan saya",
sejumlah besar siswa (100%) menyatakan bahwa suara tidak jelas dari peralatan
berkualitas buruk mengganggu pemahaman mendengarkan siswa. peralatan
berkualitas buruk dapat mengalihkan pikiran siswa dari isi mendengarkan bacaan.
Jika tugas mendengarkan dilakukan dengan peralatan berkualitas buruk, maka
para siswa tidak akan memiliki hasil yang baik dalam mendengarkan. Menjaga
dengan kecepatan berbicara pembicara adalah yang paling sulit bagi siswa. Siswa
begitu sibuk mencoba untuk mencari makna salah satu bagian yang tertinggal dan
akibatnya siswa gagal untuk memahami makna keseluruhan teks  saat
mendengarkan.

Peneliti juga mewawancarai guru bahasa Inggris siswa kelas VIII di SMP
Negeri 2 Pontianak pada tahun ajaran 2014/2015 untuk mendapatkan informasi
tentang kesulitan siswa dalam pemahaman mendengarkan selama proses belajar
mengajar. Wawancara-wawancara tersebut bersifat semi-terstruktur dan terdiri
dari 3 item yang terkait dengan masalah pemahaman mendengarkan.

Pertanyaan nomor 1, “Bagaimana pendapat ibu tentang kesulitan yang
dihadapi siswa dalam listening comprehension?” Dari pertanyaan pertama
wawancara, guru bahasa Inggris berpendapat bahwa siswa menghadapi kesulitan
dalam pemahaman mendengarkan karena kurangnya pemahaman siswanya
tentang kosakata. Sebagian besar siswa tidak tahu tentang kata-kata yang
diungkapkan oleh pembicara dari mendengarkan audio. Jadi, ketika siswa
mendengarkan kata-kata yang siswa tidak tahu, siswa tetap diam dan terlihat
bingung. Kesulitan yang dihadapi oleh siswa dalam pemahaman mendengarkan
adalah sebagian besar siswa tidak memahami kosakata yang siswa dengar dari
pembicara dalam mendengarkan audio. Peneliti menyimpulkan bahwa sebagian
besar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pontianak kurangnya pemahaman tentang
kosakata. Siswa tidak tahu tentang kata-kata yang diungkapkan oleh penutur asli

dan siswa terlihat bingung dan tetap diam selama mendengarkan.
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Pertanyaan nomor 2, “Kesulitan apa saja yang dihadapi oleh siswa ibu
dalam memahami listening comprehension? Mengapa mereka bisa mengalami
kesulitan tersebut?” Guru bahasa Inggris berpendapat bahwa siswa menghadapi
kesulitan karena siswa tidak tahu beberapa kata-kata sulit. Jadi ketika siswa
mendengarkan audio dan ada kata bahwa siswa tidak mengerti, maka siswa
kehilangan banyak poin utama dari audio mendengarkan. Guru tersebut juga
mengatakan bahwa siswa menghadapi kesulitan dalam memahami kata-kata yang
diungkapkan oleh pembicara dengan tingkat pidato cepat. Banyak siswa pikir
lebih mudah untuk memahami pembicara yang memiliki tingkat bicara yang
lambat. Kemudian, para siswa tidak dapat memahami kata-kata karena
pengucapan tidak jelas, para siswa benar-benar mengenali kata-kata dalam teks
tertulis tetapi siswa tidak bisa memahami apa yang siswa dengar.

Kesulitan yang dihadapi oleh siswa dalam pemahaman mendengarkan
adalah ketika siswa mendengarkan materi, siswa tidak dapat berkonsentrasi untuk
mendengarkan materi dari audio dan siswa tidak tahu beberapa kata-kata sulit dan
karena itu siswa kehilangan banyak poin utama dari mendengarkan bahan. Para
siswa juga mengeluh tentang tingkat pidato pembicara, siswa berpikir bahwa jika
pembicara berbicara lebih lambat, siswa eakan memahami materi . Siswa tidak
berhasil memahami apa yang pembicara katakan karena siswa tidak memiliki
kemampuan pengucapan. Siswa mengenali kata-kata dalam bentuk tertulis, tetapi
tidak dapat memahami apa yang siswa dengar.

Peneliti menyimpulkan bahwa sebagian besar siswa kelas VIII di SMP
Negeri 2 Pontianak tidak mengerti tentang kata-kata baru dalam mendengarkan
audio dan karena kosakata bahasa Inggris siswa terbatas. Para siswa juga sulit
untuk berkonsentrasi mendengarkan dan memahami materi yang disebabkan oleh
tingkat pidato pembicara dalam mendengarkan audio. Kemudian, siswa tidak bisa
memahami kata-kata yang diucapkan oleh pembicara tetapi siswa benar-benar
mengenali kata-kata dalam teks tertulis.

Pertanyaan nomor 3, “Bagaimana ibu bisa membantu mengatasi
permasalahan yang dihadapi siswa dalam listening comprehension? Apa ibu

punya beberapa saran atau solusi atas permasalahan tersebut?” Dari pertanyaan
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ketiga wawancara, guru bahasa Inggris berpendapat bahwa tidak semua masalah
yang disebutkan dapat diatasi. Guru dapat memberikan para siswa dengan materi
listening yang sesuai, beradaptasi, dan meningkatkan mendengarkan materi yang
sesuai dengan minat siswa dan menyesuaikan latar belakang yang ada. Kemudian,
guru dapat mengaktifkan kosakata siswa dengan meminta siswa untuk menebak
arti dari kata-kata yang digunakan dalam mendengarkan konteks sebelum
menjelaskan makna kepada siswa. Hal yang paling penting adalah meningkatkan
lingkungan belajar keterampilan mendengarkan, seperti laboratorium bahasa
selain tape recorder dan teks tertulis merupakan kunci penting yang

mempengaruhi kualitas belajar mengajar keterampilan mendengarkan.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan pada bagian sebelumnya, peneliti menyimpulkan
pertanyaan penelitian terjawab dan disajikan dengan jelas di bagian sebelumnya.
Berdasarkan tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui penguasaan dalam
pemahaman mendengarkan dan kesulitan siswa dalam pemahaman
mendengarkan. Temuan telah menjawab masalah sepenuhnya. Berdasarkan data
yang diperoleh dari tes mendengarkan, menunjukkan bahwa siswa kelas VIII
SMP Negeri 2 Pontianak tidak menguasai pemahaman mendengarkan dengan
baik.

Berdasarkan hasil kuesioner, kesulitan paling dominan yang dihadapi oleh
siswa dalam pemahaman mendengarkan adalah tingkat kecepatan pidato dari
pembicara. Hal tersebut juga didukung kurangnya kosakata, pengucapan yang
kurang jelas, tidak mampu berkonsentrasi ,dan lain-lain. Data dari wawancara
juga mengungkapkan beberapa kesulitan yang dihadapi oleh siswa dalam
pemahaman mendengarkan sama seperti hasil dari kuesioner seperti kurangnya
pemahaman tentang kosakata, tidak tahu beberapa kata-kata yang sulit, tidak
mampu berkonsentrasi selama mendengarkan, pengucapan tidak jelas, dan
terakhir sulit dalam memahami kata-kata di tingkat pidato yang cepat.

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan terdapat kesamaan pada hasil

kuesioner dan hasil wawancara, dalam menyikapi hasil tersebut, diharapkan
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kepada guru bahasa Inggris perlu mendorong siswa untuk lebih mempraktikkan
pemahaman pendengaran agar mendapatkan hasil belajar dan pembelajaran yang
lebih baik. Guru bahasa Inggris dapat memotivasi siswa untuk melatih
keterampilan mendengar dengan memberikan latihan mendengarkan saat guru
mengajarkan pelajaran. Kemudian, guru harus menggunakan media dalam
mengajarkan pemahaman mendengar, misalnya dengan menggunakan gambar
atau slides how yang sesuai dengan minat dan latar belakang siswa yang akan
membuat antusiasme siswa terhadap materi dan daftar pengajaran akan menarik
bagi para siswa. Guru dapat menyarankan siswa untuk mendengarkan atau
menonton lagu atau film Inggris. Hal tersebut adalah salah satu cara untuk
mengembangkan pemahaman mendengar siswa. Dengan mendengarkan lagu atau
nonton bioskop, siswa bisa melatih diri pendengaran dan para siswa bisa
mendengarnya dimanapun siswa mau. Apalagi siswa bisa melatih diri terutama di

rumah.
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